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Abstract: 21st-century education emphasizes the importance of developing students'
skills, including in mathematics. However, mathematics learning outcomes in
Indonesia remain low, mainly due to ineffective and varied teaching approaches. This
study applies the Problem Based Learning (PBL) model supported by context-based
Student Worksheets (LKPD) to improve student learning outcomes. Through
classroom action research at SMK N 07 Semarang, significant improvement was
observed in student achievement, with the minimum mastery level increasing from
22.2% to 86.1% in the second cycle after implementing PBL with LKPD. These
findings indicate that the PBL model assisted by context-based LKPD has great
potential to enhance student learning outcomes.
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Abstrak: Pembelajaran abad ke-21 menekankan pentingnya pengembangan
keterampilan siswa, termasuk dalam mata pelajaran matematika. Namun, hasil belajar
matematika di Indonesia masih rendah, terutama karena pendekatan pembelajaran
yang kurang efektif dan beragam. Penelitian ini mengaplikasikan Model Problem
Based Learning (PBL) dengan dukungan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui penelitian
tindakan kelas di SMK N 07 Semarang, ditemukan peningkatan signifikan dalam
pencapaian siswa, dengan ketuntasan minimal meningkat dari 22,2% menjadi 86,1%
pada siklus kedua setelah penerapan PBL dengan LKPD. Temuan ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran PBL berbantuan LKPD berbasis kontekstual berpotensi
besar dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata kunci: PBL, LKPD, Kontekstual, Hasil Belajar
PENDAHULUAN

Pembelajaran abad 21 adalah hasil evolusi yang tidak terhindarkan dari perkembangan
masyarakat dari waktu ke waktu. Dengan fokus utama pada pendekatan student center
learning (SCL), tujuannya adalah untuk memperkuat empat pilar kompetensi belajar: berpikir
kritis, kerja sama, komunikasi, dan kreativitas, yang dikenal sebagai Keterampilan 4C
(Prihandono et al., 2023). Pendekatan ini mengakui bahwa dalam era modern ini, peserta didik
tidak hanya perlu memahami materi, tetapi juga perlu memiliki kemampuan untuk
menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks nyata, berkolaborasi dengan orang lain, dan
menghasilkan solusi yang inovatif. Dengan demikian, pembelajaran abad 21 bertujuan untuk
mempersiapkan peserta didik untuk sukses dalam dunia yang terus berubah dengan cepat, di
mana keterampilan adaptasi, kreativitas, dan komunikasi menjadi semakin penting. Salah satu
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mata pelajaran yang perlu dipelajari oleh peserta didik agar dapat memecahkan masalah di
kehidupan sehari-hari adalah matematika (Fatmawanti & Istihapsari, 2022).

Menurut Wedekaningsih et al., (2019) Matematika tidak hanya menjadi muatan
pelajaran penting dalam kurikulum pendidikan, tetapi juga merupakan fondasi yang
mendorong peserta didik untuk berpikir secara logis, sistematis, kritis, kreatif, dan bekerja
sama. Melalui pembelajaran Matematika, peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman
tentang konsep dan teknik perhitungan, tetapi juga mengembangkan kemampuan untuk
mengeksplorasi dan memecahkan masalah sehari-hari. Pentingnya matematika menjadikannya
harus dikuasai oleh setiap orang, terutama oleh peserta didik. Namun berbanding terbalik
dengan harapan, kemampuan matematika peserta didik di Indonesia jauh dari kata baik. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil PISA, perolehan nilai matematika pada tahun 2003 Indonesia
mendapatkan peringkat yang hampir mendekati terakhir (OECD, 2004, 2007, 2010, 2014,
2016, 2019). Menurut (Fauzia, 2018) Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar adalah
peserta didik merasa pasif, jenuh, dan bosan dalam pembelajaran matematika. Hal tersebut
disebabkan pembelajaran yang dilakukan Guru kurang variatif dan efektif. Pembelajaran yang
efektif dapat tercipta jika peserta didik dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran
(Umayah, 2019). Hal tersebut sejalan dengan hasil observasi pada SMK N 7 Semarang yang
mana pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center), dimana guru melakukan
pembelajaran dengan metode ceramah dan peserta didik mendengarkan, sehingga beberapa
peserta didik mudah jenuh dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Salah satu model
pembelajaran yang dapat membantu guru untuk menciptakan pembelajaran yang efektif
sehingga adapat meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah problem based learning
(PBL) (Bawa, 2019; Fatmawanti & Istihapsari, 2022; Fauzia, 2018; Indrayanti et al., 2024;
Prihandono et al., 2023).

Model PBL adalah pendekatan pembelajaran yang menempatkan penekanan pada
aktivitas peserta didik dalam mencari solusi dan menyelesaikan masalah dunia nyata
(Indrayanti et al., 2024). Dalam model ini, peserta didik terlibat dalam proyek atau tugas yang
menuntut mereka untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari ke
dalam konteks nyata. Dengan demikian, PBL tidak hanya memerlukan pemahaman konsep,
tetapi juga kemampuan peserta didik untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam situasi
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Melalui proses ini, peserta didik tidak hanya
belajar secara teoritis, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaboratif,
dan kreatif yang sangat berharga dalam memecahkan masalah di dunia nyata. Selain itu
terdapat elemen penting yang mendukung proses kegiatan belajar dan membantu pemahaman
peserta didik, yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (Alfiana & Dewi, 2019).

Alfiana & Dewi (2019) menjelaskan bahwa LKPD merupakan serangkaian lembar
yang berisi aktivitas yang dirancang untuk memungkinkan peserta didik melaksanakan tugas-
tugas yang relevan dengan benda atau permasalahan yang sedang dipelajari. Pemanfaatan
LKPD dalam proses pembelajaran memiliki potensi besar untuk membantu peserta didik
dalam memahami materi dan mengembangkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah.
Pentingnya pendekatan Kontekstual dalam pengembangan LKPD memastikan bahwa peserta
didik dapat merasakan relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari. Dengan menyajikan
permasalahan Matematika dalam konteks yang nyata, peserta didik dapat lebih mudah
terhubung dengan konsep yang dipelajari dan merasakan manfaat langsung dari pembelajaran
Matematika tersebut. Dengan demikian, LKPD bukan hanya menjadi alat bantu dalam proses
pembelajaran, tetapi juga menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan pemahaman peserta
didik dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang mereka butuhkan dalam
kehidupan sehari-hari. Melihat kondisi tersebut, peneliti memutuskan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan menerapkan pembelajaran menggunakan Model PBL dengan
dukungan LKPD berbasis Kontekstual dengan tujuan meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). PTK merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang efisien dan
efektif pada situasi yang alamiah (bukan eksperimen), dimana permasalahan yang diangkat
merupakan permasalahan yang benar-benar dihadapi oleh peserta didik (masalah konkret) dan
dirasakan dihadapi oleh sebagian besar peserta didik, sekaligus permasalahan yang muncul
secara terus menerus di kelas ketika guru mengajar. Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam
beberapa siklus, tiap-tiap siklus berisikan beberapa kegiatan yang meliputi: (1) perencanaan,
(2) tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi (Damayanti et al., 2022).

Penelitian ini bertempat di SMK N 07 Semaran kelas X TE 2 pada semester gasal tahun

ajaran 2023/2024, dengan total peserta 36 peserta didik. Penelitian ini dilakukan dengan 2
siklus, dimana tiap siklus terdapat 2 pertemuan. Penelitian ini mengidentifikasi dua jenis
variabel utama: variabel bebas atau variabel X, yang dalam hal ini adalah model pembelajaran
PBL berbantuan LKPD berbasis kontekstual, dan variabel terikat atau variabel Y, yang
merupakan hasil belajar peserta didik. Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik,
tindakan yang diambil adalah menerapkan model pembelajaran PBL.
Teknik analisis data kuantitatif dilaksanakan dengan menghitung nilai bersasarkan skor teoritis
dan menghitung presentase ketuntasan belajar serta membuat analisis dengan menerapkan
model PBL berbantuan LKPD berbasis kontekstual. Data pada penelitian ini berbentuk
jawaban soal essay peserta didik yang berjumlah 5 soal. Hasil belajar peserta didik dinyatakan
tuntas apabila mampu mencapai nilai ambang batas (KKM) yaitu 70 pada setiap siklus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pra Siklus
Hasil data penelitian pada pra siklus dapat dilihat pada tabel (Tabel 1).

Tabel 1. Data Nilai Pra Siklus

No. Nilai Jumlah Peserta didik Keterangan
1 50 -59 23 Tidak Tuntas
2 60 - 69 5 Tidak Tuntas
3 70-79 8 Tuntas
4 80 - 89 0 Tuntas
5 90 - 100 0 Tuntas

Persentase Ketuntasan 22,2%

Berdasarkan hasil penelitian pra siklus pada tabel 1, dapat dilihat bahwa hasil belajar
peserta didik kelas X SMK N 07 Semarang belum optimal. Hal tersebut ditunjukkan dengan
data dari 36 peserta didik, hanya 22,2% (8 peserta didik) yang mendapatkan nilai lebih dari
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70. Selebihnya yaitu 77,8% (28 peserta didik) belum
tuntas KKM.

Siklus |
Hasil data penelitian pada siklus | dapat dilihat pada tabel (Tabel 2).

Tabel 2. Data Nilai Siklus |

No. Nilai Jumlah Peserta didik Keterangan
1 50 - 59 1 Tidak Tuntas
2 60 - 69 6 Tidak Tuntas
3 70-79 17 Tuntas
4 80 -89 11 Tuntas
5 90 - 100 1 Tuntas

Persentase Ketuntasan 80,6%
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Tabel 2 menunjukkan hasil belajar peserta didik pada siklus | dengan peneerapan model
PBL beerbantuan LKPD berbasis kontekstual mengalami peningkatan dari sebelumnya, yaitu
terdapat 80,6% (29 peserta didik) yang telah tuntas mencapai KKM. Kemudian terdapat
19,4% (7 siswa) yang belum tuntas.

Siklus 11
Hasil data penelitian pada siklus Il dapat dilihat pada tabel (Tabel 3).

Tabel 3. Data Nilai Siklus 11

No. Nilai Jumlah Peserta didik Keterangan
1 50 -59 0 Tidak Tuntas
2 60 - 69 6 Tidak Tuntas
3 70-79 11 Tuntas
4 80 -89 16 Tuntas
5 90 - 100 4 Tuntas

Persentase Ketuntasan 86,1%

Pada Tabel 3 menunjukkan hasil siklus 1l dengan masih menggunakan model PBL
berbantuan LKPD berbasis kontekstual yaitu terdapat 86,1% (30 peserta didik) telah tuntas
dengan mencapai KKM dan 13,9% (6 peserta didik) belum tuntas atau dibawah KKM.

PEMBAHASAN

Tabel 4. Hasil Belajar Peserta Didik pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus 11

Kategori Pra Siklus Siklus | Siklus 11
Jml % Jml % Jml %
Tuntas 28 22,2 7 80,6 6 86,1
Tidak Tuntas 8 77,8 29 19,4 30 13,9

berdasarkan data pada tabel (Tabel 4), disajikan diagram perbandingan hasil belajar
peserta didik kelas X SMK N 07 Semarang saat pra siklus, siklus I, dan siklus Il yang dapat
dilihat pada gambar (Gambar 1).

Hasil Belajar Peserta Didik

100,0%
80,0% 77,8% 80,6% 86,1%
’ 0
60,0%
40,0% .
20,0% ﬁ 19,4% 13,9%
00% ] ]
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 11

B Tuntas ™ Tidak Tuntas

Gambar 1. Diagram Hasil Belajar Peserta Didik

Berdasarkan hasil yang disajikan, setelah diberikan tindakan berupa perbaikan dalam
pembelajaran saat siklus | dan siklus Il dengan model problem based learning (PBL)
berbantuan LKPD berbasis kontekstual pada materi barisan dan deret dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas X SMK N 07 Semarang.
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Pada awalnya, hasil belajar peserta didik belum optimal, di mana hanya 22,2% dari total
peserta didik yang mencapai atau melebihi kriteria ketuntasan minimal (KKM). Namun,
setelah menerapkan model PBL berbantuan LKPD berbasis kontekstual, terjadi peningkatan
yang cukup signifikan dalam pencapaian tersebut.

Pada siklus I, terjadi peningkatan yang cukup besar dari 22,2% menjadi 80,6% peserta
didik yang mencapai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran tersebut berhasil
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. Kemudian, pada siklus
I, terjadi peningkatan yang lebih lanjut di mana 86,1% dari total peserta didik telah mencapai
KKM. Meskipun terdapat peningkatan yang lebih kecil dibandingkan dengan siklus
sebelumnya, namun pencapaian ini menunjukkan konsistensi dari efektivitas model
pembelajaran PBL berbantuan LKPD berbasis kontekstual dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Meskipun demikian, masih terdapat sebagian kecil peserta didik yang belum
mencapai KKM pada setiap siklusnya. Hal ini menunjukkan bahwa mungkin masih diperlukan
penyesuaian atau pengembangan lebih lanjut dalam implementasi model pembelajaran ini agar
dapat mencapai tingkat keberhasilan yang lebih tinggi bagi seluruh peserta didik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL
berbantuan LKPD berbasis kontekstual memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas X SMK N 07 Semarang, namun perlu diingat bahwa penerapannya
perlu terus dievaluasi dan disesuaikan agar dapat memberikan manfaat maksimal bagi proses
pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka diperoleh kesimpulan
bahwa penerapan model problem based learning (PBL) berbantuan LPKD berbasis
kontekstual dapat diterima, karena berdasarkan hasil penelitian dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Kemudian, hasil penelitian yang menunjukkan efektivitas penerapan
model Problem Based Learning (PBL) dengan bantuan LPKD berbasis kontekstual,
disarankan agar para guru mempertimbangkan integrasi metode ini dalam kurikulum. Hal ini
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan. Langkah-langkah praktis
seperti pelatihan guru dan pengembangan materi yang sesuai perlu dilakukan untuk
memastikan keberhasilan implementasi. Diharapkan praktek ini juga dapat diadopsi oleh
sekolah lain untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara menyeluruh.
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